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o mt%leﬂnfm Abstract
gAmque History: The rapid development of the economy along with the era of
c nﬁss*ﬁn v globalization encourages every company to follow suit. Therefore, it
BRE\“@d‘D 7 is very important that every company has a proper management
mAﬁce@ecE = system and management control. The research conducted discussed
SKE)"%V@S S the implementation by existing principles including transparency,

~Teansparéncy, 5 Accountability, ~Responsibility,  accountability, responsibility, independence, and fairness based on
“ﬁe@”demy Fa'mess the main guidelines for implementing the KNKG. Analysis is carried
Cltatmn * ) out to find out whether each GCG principle has been implemented
istabella, ¥, & lIsmail, H. (2023).ANALISIS  eftoctively. This type of research uses qualitative methods, data

PENERAPAN = PRINSIP-PRINSIP GOOD . . . . .
CORBORATE SOVERNANCE PADA PT BANK collection is done by means of observation, interviews, and

CEN‘PRALASIATBK(STUDI KASUS PADABCA documentation. Data analysis used is data reduction, data

KEU3 IFARAPAN INDAH).Jurnal  Presentation, and conclusions. The objects in this study were
A@ng&nm 10(1) 1-7 employees within the company to be interviewed so they could find
D%Im ‘ information about the implementation of GCG. The results showed
: that the implementation of GCG principles at the KCU Harapan Indah

hp;psildo, Orq/lo 46806/ja.v10i1.xXX branch was carried out very well while still prioritizing the principle
of banking prudence and applicable laws. So it can be concluded GCG

@g% has been implemented very well at KCU Harapan Indah although it

may have some obstacles in its implementation, but the branches can

.5 D I . -
J%agkmkklangle.ac.ld/ index.php/JA/xxx handle it properly so as to create sound corporate governance.
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1. @e@dahulﬂan

<

5 ZKrisis: ¢keuangan Asia, yang diikuti oleh Indonesia antara tahun 1997 dan 1998, berdampak signifikan
pa&a Kehidugan semua orang. Seperti dijelaskan menurut Baird (2000) bahwa buruknya penerapan tata kelola
pe@sghaan disemua bisnis yang ada, yang dimiliki oleh pihak swasta maupun milik negara (BUMN), tata
kefolgperusaljaan merupakan salah satu faktor utama krisis ekonomi di Indonesia dan sejumlah negara di Asia.
Kegagalan perusahaan untuk memantau, mencegah, dan menentukan tujuan atau strategic planning
merupakan salah satu sebab yang mendasar buruknya kinerja organisasi atau perusahaan dalam beberapa hal.
Penyimpang@h etika bisnis adalah faktor lain yang berkontribusi terhadap kinerja bisnis yang buruk. Tingginya
budaya suap; kolusi, korupsi, dan nepotisme di Indonesia dan negara-negara lain, seringkali berdampak pada
praktik bisnis]

Namuf dampak dari krisis ekonomi telah membawa perhatian pemerintah, dunia usaha, dan masyarakat
umum terhagap pentingnya implementasi GCG. Peluncuran GCG juga merupakan hal yang penting untuk
membantu peémulihan keuangan dan perkembangan keuangan yang stabil dan realistis di kemudian hari.
Perusahaan arus mematuhi pedoman yang diberikan untuk memahami GCG dan tata kelola perusahaan yang
baik di erazglobalisasi. GCG adalah seperangkat mekanisme yang mencerminkan struktur manajemen
perusahaan dan memutuskan bagaimana hak dan tanggung jawab didistribusikan di antara berbagai pelaku
organ, seperti pemegang saham, pejabat, anggota dewan, manajer, karyawan, dan pihak lain yang
berkepentingan (stakeholder). GCG juga menekankan gagasan bahwa semua pihak harus berpedoman,
berpikir dan.bertindak demi kepentingan perusahaan yang terbaik bagi bersama karena mengelola bisnis
merupakan tanggung jawab yang telah diberikan kepada seluruh pelaku perusahaan sejak awal. Semua
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- “pemimpin bisnis Indonesia, termasuk pelaku industri perbankan yang selama ini selalu mengandalkan
kepercayaan publik, kini harus serius mempertanyakan independensi, akuntabilitas, dan integritas mereka.
Menjadisalah satu perusahaan bank terbesar di Indonesia, PT. Bank Central Asia thk telah berdiri cukup
lama.-Di satu-sisi, BCA juga menciptakan produk dan layanan baru serta memperluas jaringan kantor cabang.
o BCGAjuga meigembangkan sistem teknologi informasi untuk memperluas audiens. Bank yang dikenal dengan
vwﬁar;gamBank BCA dan memiliki slogan khas berbunyi "Senantiasa di Sisi Anda" ini merupakan lembaga
gega an yang menawarkan jasa keuangan kepada puluhan ribu bahkan jutaan nasabah. Dengan aset terbesar
- di dndonesia,-Bank BCA menduduki peringkat pertama dan ketiga dalam edisi Forbes 2022 sebagai bank
%rﬁa@ ﬁlaln itu, PT. Bank Central Asia .Tbk juga merupakan salah satu bank swasta terbesar ketiga dengan
§emrﬁk@n 10,2% year-over-year menjadi Rp 1,289 triliun. Peningkatan perbankan transaksi disertai dengan
pe@dana‘an CASA yang kuat. Volume transaksi dalam sembilan bulan pertama tahun 2022 meningkat 39,5%
dari tahqg ke>tahun menjadi 17,4 miliar. Sementara itu, slogan BCA tersebut akhirnya memantapkan BCA
&tcﬁ@l brands yang kuat di kalangan bank swasta, menjadikannya salah satu lembaga keuangan yang paling
ﬂlaﬂdykgn masyarakat. BCA menggunakan berbagai inovasi digital untuk memberikan solusi kepada nasabah
ﬁa@ mendorofg kinerja perbankan internal. Saat ini BCA pun masih berusaha melakukan perubahan dan
membangun keberlanjutan yang merupakan komitmen bank dalam mewujudkan visi dan misi. Beberapa yang
&méﬁjl tata nilai BCA antara lain fokus kepada nasabah, integrity, teamwork, serta berusaha mencapai yang
rﬁaf:k LSejak bank BCA berdiri hingga sekarang banyak prestasi dan penghargaan yang telah diterima oleh
E GAsebagal salah satu bukti bahwa BCA berkomitmen dan selalu konsisten untuk terus memberikan yang
gerga éalam segala aspeknya. Salah satu faktor peneliti mengambil topik ini karena peneliti ingin
menganalisis;apakah implementasi setiap prinrip GCG (good corporate governance) di cabang dilaksanakan
de@ga?w baik, sébagai bentuk wujud nyata dari keberhasilan kinerja perusahaan yang baik.

-1 bldéntlfl kasi Masalah

% ~Berdasgrkan latar belakang masalah di atas yang telah diuraikan, maka dapat diidentifikasikan beberapa
= masa@h dari penelitian ini yaitu, sebagai berikut:

@ Baﬁarzr;nanakah implementasi penerapan prinsip good corporate governance pada PT Bank Central Asia Tbk
(Sﬁldg Kasus pada BCA KCU Harapan Indah)

1 zEBgtasan Renelitian
Acﬁpgun batasan penelitian yang ditetapkan oleh peneliti yaitu, antara lain:

51z Yangimenjadi objek penelitian ini adalah transparansi (transparency), akuntabilitas (accountability),
= = responsibilitas (responsibility), independensi (independency) dan kewajaran (fairness) sebagai
= % penerapan prinsip good corporate governance pada BCA KCU Harapan Indah.

3
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Subjek penelitian ini adalah semua yang terlibat dalam operasional BCA KCU Harapan Indah.
—~32 Wilayah penelitian dilakukan di Bekasi.
o4 Perigde penelitian dilakukan dari bulan Desember 2022 hingga Maret 2023.
1. ?Rﬂmusan Masalah
jBérdasarkan uraian batasan masalah dan batasan penelitian di atas, maka dapat ditetapkan rumusan
masalah penelitian ini adalah sebagai “Apakah penerapan prinsip-prinsip good corporate governance di BCA
KCU Harapafi Indah berjalan dengan baik?”.
1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkangumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan penelitian ini antara lain, sebagai berikut:
1. Agaidapat mengetahui apakah prinsip GCG yaitu transparansi (transparency) berjalan dengan baik
di BEA KCU Harapan Indah.
2. Agardapat mengetahui apakah prinsip GCG yaitu akuntabilitas (accountability) berjalan dengan baik
di BEA KCU Harapan Indah.
3. AgarEdapat mengetahui apakah prinsip GCG yaitu pertanggungjawaban (responsibility) dilaksanakan
dengan baik di BCA KCU Harapan Indah.
4. Agaf-dapat mengetahui apakah prinsip GCG yaitu kemandirian (independency) berjalan dengan baik
di B&A KCU Harapan Indah.
5. Agandapat mengetahui apakah prinsip GCG yaitu kewajaran (fairness) berjalan dengan baik di BCA
KCW@EHarapan Indah.
1.5 ManfaatPenelitian

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara praktis maupun
teoritis sebadai berikut:
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1. Manfaat Praktis
a. Bagi Perusahaan

Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan masukan
bagi bisnis serta ringkasan penilaian kinerjanya. Dengan informasi ini, bisnis akan dapat
menerapkan strategi dan perencanaan yang tepat sesuai dengan prinsip-prinsip GCG yang
baik, yang akan menghasilkan peningkatan kinerja.

Manfgat Teoritis

a- Bagi Pembaca

Pembaca diharapkan dapat memperoleh informasi serta wawasan baru mengenai pengetahuan

yang berkenaan dengan implementasi prinsip-prinsip GCG yang baik pada perusahaan

perbankan dari penelitian ini.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Eksplorasi ini diharapkan dapat memberikan dan sumber bahan referensi yang bermanfaat

bagi calon ahli yang nantinya mengarahkan dan membina pemeriksaan di kemudian hari,

khususnya mengenai standar GCG yang baik pada perusahaan perbankan/keuangan.

Blesenq ‘|
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étode Penelitian

5 -Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah BCA Kantor Cabang Utama Harapan Indah yang
m@u@al@n perusahaan yang bergerak di bidang perbankan. Dalam penelitian ini, analisis deskriptif dengan
ﬁe@de;ka@n kualitatif digunakan sebagai model. Dengan uji triangulasi peneliti menggunakan 2 informan yang
befbeda untukkmengecek kebenaran data dan obervasi yang ada di lapangan.

2.5 Variabel Penelitian

Peﬁ_eleilian iniberfokus pada beberapa hal antara lain sebagai berikut:

S Sistem pengelolaan bank yang dikenal dengan GCG yang baik dimaksudkan untuk menjaga kepatuhan
kepada peraturan perundang-undangan, melindungi kepentingan stakeholders, dan meningkatkan
kinerja bank.

Transparansi adalah suatu sistem pengelolaan bank yang dilandasi keterbukaan terhadap informasi
material dan yang bersangkutan dalam BCA KCU Harapan Indah.

Pertaiggungjawaban adalah suatu kerangka pengurus bank yang menentukan kemampuan,
pelaksanaan dan tanggung jawab organ BCA KCU Harapan Indah.

Sistem pengelolaan BCA KCU Harapan Indah dilandasi oleh tanggung jawab dan prinsip perbankan
yang sehat.

Sistém pengelolaan BCA KCU Harapan Indah bersifat independen, bebas dari benturan kepentingan
serta/pengaruh/tekanan dari pihak manapun yang bertentangan dengan prinsip perbankan yang sehat
atauzperaturan perundang-undangan yang berlaku.

Kewajaran atau Keseimbangan (Fairness) adalah penataan administrasi BCA KCU Harapan Indah
mengacu pada keadilan dan kesetaraan dalam memenuhi kebebasan mitra berdasarkan perjanjian dan
5 3 pedaman yang relevan dan standar keuangan yang sehat.

2.ZPgpulasiDan Sampel

Q

> Peneliti memilih 2 informan untuk di wawancarai yaitu Ibu Merry Katharine selaku Kepala Layanan
BCA KCU Harapan Indah dan Bapak Muhammad Satrio selaku Staff Pendukung Operasional sehingga
memungkinkan untuk menggali informasi tentang implementasi GCG di cabang dan menguji keabsahan data
yang ada. Pégelitian ini menggunakan teknik Non-Probability Sampling, dimana pengambilan sampel tidak
dilakukan segara acak. Untuk memastikan bahwa sampel dapat mewakili populasi, itu dipilih dengan hati-hati.
Teknik Purpasive Sampling menjadikan Teknik Non-Probability Sampling diterapkan dalam penelitian ini
menjadi lebifaitepat.
2.2.1 Instrupen Pengumpulan Data

Menurut*Sugiyono (2013) karena memperoleh data merupakan tujuan utama penelitian, maka metode
pengumpulan_data merupakan langkah yang paling strategis. Strategi pemilahan informasi yang digunakan
dalam penelit#an ini adalah:
1. Observasi

Pengamatan sistematis dan pencatatan setiap peristiwa yang dipelajari disebut observasi. Apabila

obseryasi ini direncanakan, dicatat, serta dikontrol reliabilitas dan validitasnya sesuai dengan tujuan
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penelitian, maka observasi tersebut menjadi salah satu metode pengumpulan data. Lingkungan kerja
Kantor Cabang Utama BCA Harapan Indah dan segala sesuatu yang berkaitan dengan penerapan GCG
yangrbaik ditinjau dari prinsip-prinsip yang ada (transparansi, akuntabilitas, responsibility,
indenpendensi, dan Kewajaran) menjadi subyek pengamatan peneliti.

Wawancara

Mengajukan pertanyaan langsung kepada orang yang memiliki pengetahuan tentang subjek yang
dipelajari merupakan salah satu metode untuk mendapatkan data atau informasi dengan menggunakan
strategi yang disebut wawancara. Wawancara menurut Achmadi & Narbuko (2005), adalah proses
mendengarkan secara tatap muka dimana dua orang atau lebih dalam suatu penelitian bertanya dan
menjawab pertanyaan untuk mendengarkan informasi secara langsung. Narasumber dalam penelitian
ini addlah Kepala Layanan BCA KCU Harapan Indah dan salah satu karyawan BCA KCU Harapan
@dah, wawancara dengan narasumber direkam dan kemudian disalin ke dalam manuskrip. Peneliti
ajkan melakukan wawancara semi terstruktur yang terdiri dari tanya jawab berdasarkan situasi atau
topikSWawancara jenis ini bertujuan untuk mengungkap permasalahan secara lebih terbuka, dan pihak
yang diundang wawancara dimintai pendapatnya.

DBokufentasi

Metode dokumentasi adalah mencari informasi tentang sesuatu yang berisikan catatan, buku, surat
Eabar, prasasti, agenda, risalah rapat, majalah, dan gambar-gambar kegiatan. Untuk melengkapi
iformasi yang dikumpulkan melalui wawancara dan pengamatan (observasi). Prosedur ini dilakukan
antuk’menghasilkan data dan bukti yang dapat dipercaya terkait dengan informasi yang didukung
@elalm beberapa artikel, buku, dan jurnal.

2 eknls Analisis Data

o S - Analisis data kualitatif adalah strategi penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini untuk
memggunakan dan mengumpulkan informasi yang lebih mendalam tentang fenomena yang diteliti. Data
dlsﬁderhanakan menjadi bentuk yang lebih memudahkan untuk dipahami dikenal dengan istilah analisis data.
Pada Titik inizinformasi telah disiapkan dan digunakan sedemikian rupa sehingga dapat digunakan untuk
bet:ha%ll mengekstraksi kebenaran yang digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian. Prosedur
pe@egksaan informasi yang diterapkan dalam penelitian ini adalah model Miles and Huberman, dimana
strategi pemepiksaan informasi dilakukan secara cerdas dan tanpa henti pada setiap tahap eksplorasi hingga
akﬁﬁrgAda tiga tahap:

Data-Reduction (Reduksi Data)

Dalam analisis data kualitatif, metode yang dikenal sebagai reduksi data mengatur data sedemikian

rupa sehingga memungkinkan untuk menarik dan memverifikasi kesimpulan akhir dan untuk

menyempurnakan, mengklasifikasikan, mengarahkan, dan menghilangkan data yang berlebihan.

Penefitian ini menghasilkan lebih sedikit hasil wawancara. Peneliti mengorganisasikan dan

merangkum data berdasarkan rumusan masalah yang ada.

Data-Display ( Penyajian Data)

Setelah penulis mengelompokkan informasi sesuai dengan rumusan masalah, informasi tersebut

disajikan untuk menarik kesimpulan.

Conglusion/Verification (Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi Data)

Langkah terakhir dalam proses pengecekan informasi yaitu menarik kesimpulan, memungkinkan

penulis untuk mengevaluasi ketepatan informasi yang dikumpulkan oleh semua penulis untuk

menjamin keakuratannya.

Pengukuran Kriteria implementasi prinsip TARIF (Transparansi, Akuntabilitas, Responsibility, Independensi,

Fairness) befdasarkan pada pedoman pokok pelaksanaan dari KNKG, kemudian dibuktikan dengan hasil

wawancara dan data checklist observasi hasil obervasi. Yang kemudian akan dijelaskan dengan metode

deskriptif pada bab selanjutnya, serta pembuktian dari hasil wawancara, observasi, dokumentasi, maupun

lampiran.

3. Hasil dan-Rembahasan

3.1 Analisa Renerapan Prinsip Transparansi pada Bank BCA Kantor Cabang Utama Harapan Indah
Transparansi yaitu keterbukaan dalam mengemukakan informasi yang material dan relevan serta

keterbukaan=tlalam melaksanakan proses pengambilan keputusan. Berdasarkan hasil wawancara yang

dilakukan olgtr peneliti dengan Kepala layanan (Head of Service) Bank BCA Kantor Cabang Utama Harapan

Indah mengatakan bahwa prinsip transparansi telah diterapkan di Bank BCA Kantor Cabang Utama Harapan

Indah dikaremakan Bank BCA adalah bank swasta besar yang telah go public. Sebagaimana keterangan yang
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- “diberikan oleh beliau bahwa aspek transparasi dapat dilihat dari ketersediaan informasi yang disajikan oleh
BCA melalui website resminya yaitu bca.co.id yang dapat diakses oleh siapa saja. Informasi material berupa
profil perusah@gan dan publikasi berkelanjutan laporan keuangan triwulanan dan tahunan. Selain itu,
transparansi informasi produk yang tersedia di Kantor Cabang Utama Bank BCA Harapan Indah, antara lain

— informasi meRgenai produk investasi, pembiayaan, dan simpanan. Semua produk dijelaskan secara rinci baik

ij{,erkafgbiaya, ketentuan, limit, dan keuntungan untuk setiap produk yang akan diterangkan oleh Customer

%egvi& saat Rasabah berada di Bank, sedangkan untuk produk pembiayaan yang menjadi tugas Account

: @fﬁj{_: /Relatignship Officer sama seperti produk simpanan, semua ketentuan dan persyaratan yang diperlukan

juga terdapat pada website. Sedangkan berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan Staff

: geﬁd@(uﬁg Qperasional Bank BCA Kantor Cabang Utama Harapan Indah mengemukakan bahwa semua

ia@réﬁ = laporan yang diperlukan sudah sesuai dan dilaporkan ke kantor pusat tepat waktu, namun hasil

wawahcara menunjukkan bahwa untuk mengakses informasi mengenai keuangan dan profil perusahaan dapat
§i§ss§s aleh ‘para stakeholders melalui Biro Hukum atau HRD. Kemudian menurut beliau untuk laporan
ketia wan-darneraca tidak dapat diakses secara bebas karena bersifat internal, namun untuk laporan tahunan

gk@gi@‘okan secara umum dan dapat diakses di website BCA .

2 ,g:spek transparansi dilihat dari kemudahan untuk mendapatkan informasi, hal ini ditunjukkan oleh

K@’a@ [Sayanan (Head of Service) Bank BCA Kantor Cabang Utama Harapan Indah telah menjalankan dan

enerapKkan sejak lama sebagai bentuk penerapan good corporate governance. Informasi ini dapat diakses di

situs welb-BCA dengan menawarkan kepada nasabah antara lain informasi tentang bank maupun setiap info

%ygnén §ang dimiliki. Nasabah dapat memperoleh informasi tentang produk di Kantor Cabang Utama Bank

%@Ea@pan Indah tanpa harus ke cabang karena masyarakat dan pemangku kepentingan dapat memperoleh

inf@rmﬁasi menigenai perkembangan perusahaan, BCA juga memberikan kemudahan bagi nasabah untuk

- memperoleh informasi produk yang ada di BCA melalui call center yang dapat terhubung melalui handphone

- atabipdn pesad teks whatsapp. Hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan Staff Pendukung

g Operasional Bank BCA Kantor Cabang Utama Harapan Indah juga mengemukakan bahwa:

S “B_S'nﬁ BCA Harapan Indah ini memberikan kebebasan untuk mengemukakan pendapat kepada kantor kami
baik @hak karyawan atau pihak nasabah”
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o2 Sebagai bentuk kemudahan nasabah memperoleh informasi Bank BCA Kantor Cabang Utama
Haragan Indah juga memasang sebuah barcode di setiap sudut meja agar dapat discan dan muncul berbagai
in@r@asi promo info menarik untuk nasabah. Dalam hal teknologi informasi Bank BCA Kantor Cabang
Utam@ Harapan Indah dapat dikatakan unggul karena terdapat banyak mesin self service untuk membantu
nasaloah dalam bertransksi agar lebih cepat, praktis dan mudah, salah satunya terdapat mesin CS Digital yang
beffungsi untek ganti kartu, cetak kartu, registrasi m-BCA dan registrasi klikbca individu. Kemudian ada mesin
E-Service yapg berfungsi untuk cetak buku, ganti buku, registrasi m-BCA non finansial dan finansial, registrasi
klikbea indi¥du, registrasi key BCA dan pembukaan rekening. Lalu ada Star Teller yang berfungsi
meémpermudah transaksi tarik tunai dan setor tunai, layanan ini memungkinkan seorang teller dapat melayani
traﬁsafksi du&’hasabah secara bersamaan dengan bantuan mesin yang ada. Terdapat juga eBranch BCA yang
berfuhgsi untttk melakukan pengisian form dan/atau reservasi sebelum datang bertransaksi ke cabang.

% S Berdasarkan hasil observasi, dilihat dari aspek transparansi cabang terhadap karyawan antara lain
terdapat aplikasi yang dapat diakses oleh para karyawan untuk memonitoring atau mengevaluasi hasil kinerja
namun aplikasi tersebut disediakan hanya untuk diakses melalui komputer yang ada di cabang yang sudah
diatur dengan jaringan intranet. Sebagaimana dikemukakan oleh Bapak Muhammad Satrio sebagai Staff
Pendukung Qperasional yaitu:

“Kalau untukigvaluasi jatuhnya seperti penilaian yaa, untuk penilaian karyawan itu untuk magang bakti BCA
itu dilakukanssetahun sekali oleh kepala bagian berikut juga untuk karyawan tetap yaitu dilakukan setahun
sekali lalu ditbiangkan ke aplikasi MyGrowth khusus karyawan tetap.”

Sebagai salah satu bentuk perusahaan meningkatkan performance dan pengembangan karyawan,
dengan selale’melakukan evaluasi hasil pencapaian kinerja. Hasil lain dalam observasi peneliti saat berada di
cabang adalah.adanya keterbukaan untuk hasil pencapaian cabang, biasanya akan ada rapat atau pertemuan
diakhir tahupsatau awal tahun untuk membahas hasil kinerja atau pencapaian cabang selama setahun dengan
segala target'yang diberikan lalu berapa poin/skor yang cabang dapatkan. Yang menjadi pengukuran hasil
kinerja pencapaian cabang bukan hanya dalam cross selling namun juga dalam aspek pelayanan kepada
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“ “nasabah yang biasa disebut BSQ ( Branch Service Quality) dan CE ( Customer Engagement ) yaitu sebagai
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pengukuran cabang untuk menilai, mengevaluasi, serta meningkatkan service quality cabang. Penilaian
dilakukan defgan melakukan survei kepada nasabah yang dibantu oleh pihak ketiga sebagai lembaga survei
dan dengan kurun waktu periode penilaian. Hasil lain dalam observasi juga menunjukkan bahwa perusahaan
dengan secar&transparan memberikan perhitungan mengenai perhitungan bonus maupun tunjangan yang telah
gi&@ﬂ@dan tertuang melalui PKB ( Perjanjian Kerja Bersama).
o 2 Dari penelitian yang saya lakukan, dapat dijabarkan bahwa prinsip transparansi di Bank BCA Kantor
ang Utama Harapan Indah sudah cukup efektif dilihat dari kemudahan mengakses informasi, namun tidak
grangi atau mengabaikan prinsip kerahasiaan bank yang harus dijaga. Di sisi lain pengembangan
(ﬁpgﬁdi Bank BCA Kantor Cabang Utama Harapan Indah sangatlah memadai untuk menawarkan berbagai
nanh,cproduk dan pengalaman bertransaksi bagi nasabah dengan sangat baik sebagai bentuk untuk

ue

&6

B gegnnus

%
ASegugd

&eih@er%an kualitas layanan terbaik, meningkatkan jumlah nasabah serta stakeholders yang memberikan
Bac pak Besar-pada jumlah laba bersih bank. Dalam aspek keterbukaan kepada karyawan pun sudah berjalan
garig@'béik dengan adanya aplikasi untuk mengevaluasi hasil kinerja atau performance, karena dari semua
kriteria @npléinentasi yang ada prinsip transparansi telah terpenuhi maka hasil dari penelitian, penerapan
fi @Iei:”neqjﬂasi prinsip transparansi dapat dikatakan dengan baik dijalankan di Kantor Cabang KCU Harapan
indate 5
g e E 8 Tabel 4.1: Checklist Penerapan Prinsip Transparansi
0T I C 0
573 Pedoman quok Pelaksanaan Ada | 198K | 5 i Implementasi
5 =2 % | Tranparansi ada
3 “ | "] Perusahaan harus menyediakan Berdasarkan hasil
i 3 informasi secara tepat waktu, memadai, wawancara dan
© 3 jelas, akurat dan dapat diperbandingkan | V pengamatan terdapat:
e serta mudah diakses oleh pemangku Adanya informasi hasil
§' B kepentingan sesuai dengan haknya. pencapaian cabang yang
5 3 2| Informasi yang harus diungkapkan diberitahukan kepada
53 meliputi, tetapi tidak terbatas pada, visi, karyawan satu tahun
=5 misi, sasaran usaha dan strategi sekali, Adanya kemudahan
S5 perusahaan, kondisi keuangan, susunan akses untuk berbagai
>3 dan kompensasi pengurus, pemegang informasi baik adanya
32 saham pengendali, kepemilikan saham barcode untuk discan
=5 oleh anggota Direksi dan anggota sehingga dapat _
=3 Dewan Komisaris beserta anggota memperoleh informasi
3 keluarganya dalam perusahaan dan \ mengenai produk dan
s perusahaan lainnya, sistem manajemen layanan dengan mudah,
= risiko, sistem pengawasan dan serta mengenai perusahaan
£ S pengendalian internal, sistem dan seperti laporan tahunan
o 2 pelaksanaan GCG serta tingkat dan profil perusahaan,
5> kepatuhannya, dan kejadian penting Segala kebijakan
B yang dapat mempengaruhi kondisi perusahaan tertulis dalam
o perusahaan. setiap kontrak kerja atau
. PKB, Memberikan
8y | Prinsip keterbukaan yang dianut oleh informasi kepada nasabah
perusahaan tidak mengurangi kewajiban secara jelas dan transparan
untuk memenuhi ketentuan kerahasiaan v tanpa mengurangi prinsip
perusahaan sesuai dengan kerahasiaan bank.
peraturanperundang-undangan, rahasia
jabatan, dan hak-hak pribadi.
4= Kebijakan perusahaan harus tertulis dan
secara proporsional dikomunikasikan \Vj
kepada pemangku kepentingan.

Sumber: Olahan Peneliti
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- “Karena dari hasil wawancara dan pengamatan observasi sudah terpenuhi sesuai dengan pedoman pokok
pelaksanaan prinsip — prinsip good corporate governamce berdasarkan pada KNKG, maka prinsip trasnparansi
telah dijalankas) dengan baik di Kantor Cabang KCU Harapan Indah.

—_

ZDAﬁaIisa Penerapan Prinsip Akuntabilitas pada Bank BCA Kantor Cabang Utama Harapan Indah

- Akuntabilitas, khususnya kejelasan fungsi dan pelaksanaan pertanggungjawaban organ bank untuk
éolaan yang efisien. Penetapan tugas dan tanggung jawab yang berbeda untuk setiap karyawan
e@séha_%n mencontohkan aspek akuntabilitas. Menurut Kepala Layanan (Head of Service) Kantor Cabang
t&n@ Bank BCA Harapan Indah, Cabang telah menyelesaikan sudut tanggung jawab dengan baik. Segala
stiatu yangelah disepakati pada saat karyawan menandatangani kontrak kerja dilakukan sesuai dengan
e@bﬁglgn fungsi dan tanggung jawab yang telah dijelaskan pada masing-masing divisi bank. Pekerja dan
@l%ah}l tefah mencapai kesepakatan yang disebut Perjanjian Kerja Bersama (PKB) dan akan diperbaharui
Eapa 55(lima) tahun. Kesepakatan ini tercapai atas kesepakatan kedua belah pihak. PKB merupakan
e;epakgan antara BCA, Komite Nasional Serikat Pekerja Niaga, Bank, Jasa, dan Asuransi (KOMNAS SP
/ﬁBeA) Serikat Pekerja berjalan dengan aktif di cabang sesuai dengan fungsi dan tugasnya.

I\Zfenurut isi yang tertuang dalam PKB terdapat tujuan dan fungsi PKB, khususnya dalam upaya
Eerf_l;an kepastian hukum kepada pemberi kerja dan pekerja mengenai pelaksanaan hubungan kerja
eanﬁ Pengaturan kondisi kerja, sebaliknya, bertujuan untuk memperjelas hak dan kewajiban pengusaha
an pekefja uhtuk meningkatkan produktivitas dan semangat kerja, serta kesejahteraan pekerja dan serikat
eEqua g/lenentukan kondisi ideal untuk memastikan operasi yang efisien dari kegiatan operasional bisnis
eagan ¢ara yang paling efisien untuk kemajuan perusahaan dan karyawannya, serta pemberian upah dan gaji,
ercﬁwqﬁuk tunfangan yang layak, untuk menjamin standar pendapatan yang layak. hidup untuk pekerja dan
elarganya. Salah satu kewajiban bagi para pekerja atau karyawan yang tertuang dalam PKB antara lain:

Mengikuti hari dan jam kerja sebagaimana tercantum dalam PKB ini;
Mematuhi Perjanjian Kerja Bersama ini dan semua peraturan perusahaan lainnya;
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ic)g Memberikan informasi yang akurat kepada perusahaan tentang informasi pribadi, keluarga dan
© 5 pekerfaan;
§d§ Melaksanakan segala tugas dan pekerjaan dengan sebaik mungkin dan penuh tanggung jawab;
§e§ Menjgga selalu kerahasiaan pelanggan serta informasi perusahaan, yang diperoleh dari jabatan atau
>~ = interaksi mereka dalam lingkungan Kerja;
3f)°:’ Mendahulukan kepentingan organisasi di atas kepentingan pribadi atau kelompok;, dst.
Sa EI‘@LS atu kewajiban bagi para Magang Bakti BCA yang terdapat pada perjanjian kerja, antara lain:
ga Mengikuti program magang dengan sebaik-baiknya selama jangka waktu sebagaimana dimaksud

Lulussdalam ujian kelas training untuk program magang bakti

Merntaati tata tertib (sebagaimana dimaksud dalam lampiran) dan jadwal magang yang ditentukan oleh

PihakePertama (PT. Bank Central Asia. Tbk)

Melgksanakan setiap tugas yang diberikan oleh Perusahaan dengan sebaik-baiknya, jujur, tertib,

cermat, bersemangat, dan dengan penuh tanggung jawab

Mengltamakan kepentingan Pihak Pertama di atas kepentingan pribadi Pihak Kedua (Peserta Magang

Bakt)

f) Memiberikan pelayanan yang baik sesuai prinsip Sigap, Menarik, Antusias. Ramah, Teliti, Simak,
Opefn;mind, Lengkap, Utamakan kebutuhan nasabah, Telling solution, Inisiatif, dan On-time follow up
(SMART SOLUTION) terhadap nasabah dan tidak mengadakan pungutan apapun dari nasabah di luar
yangstelah ditentukan oleh Pihak Pertama, dst.

Aspek akbintabilitas dibahas dari sistem pengendalian internal. Kepala layanan (Head of Service) Bank
BCA Kantor-Cabang Utama Harapan Indah, Kantor Cabang Utama Harapan Indah mengungkapkan bahwa
cabang telali@melaksanakan dan menerapkan pengendalian internal untuk semua jenis transaksi. Menurut
Bapak Muhgammad Satrio selaku Staff Pendukung Operasional menjelaskan bahwa yang mengendalikan untuk
operasional Biasanya ada Kepala Layanan, selain itu ada KPO (Kepala Pendukung Operasional), lalu KOC
(Kepala Opérasional Cabang), kemudian ada KPBC dan diatasnya lagi ada Pinpinan Cabang. Kualitas
terpenting bagi setiap pekerja adalah pengendalian diri. Karyawan juga harus mengendalikan diri dan
menyelesaikaf) setiap tugas sesuai dengan peraturan BCA dan Code of Conduct (CoC), yang juga dikenal
sebagai komitmen terhadap etika bisnis dan etika kerja, hal ini sudah menjadi budaya yang melekat bagi setiap
karyawan BEA dalam keseharian sistem kerja. Para karyawan juga dimonitoring dengan pengukuran kinerja

nsnAuad‘
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%eperti yang sudah dijelaskan dalam prinsip transparansi dan juga terdapat training soft skill atau hanya sekedar
merefresh tentang product knowledge sebagai bentuk pengendalian yang dilakukan perusahaan kepada
karyawan. Sépagaimana yang diutarakan oleh Bapak Muhammad Satrio selaku Staff Pendukung Operasional
bahwa: -

“Karyawan PF. Bank Central Asia Cabang Harapan Indah memang sudah melakukan job description sesuai
wger(ggaﬁ pedoman perilaku code of conduct, pedoman perilaku etika yang bersifat internal yang memuat nilai
pilai §ika pertisahaan, bisnis, kerja, komitmen serta penegakan terhadap peraturan - peraturan perusahaan itu
sudah-dilakukan di cabang harapan indah.”

o L

ued
bu
e

L
o = Dilihgt dari pelaksanaan tugas sesuai pedoman, menurut Kepala layanan (Head of Service) Bank BCA
a@t@} Cabang Utama Harapan Indah seluruh kegiatan yang dilakukan di Kantor Cabang Utama Harapan
ywdjalﬁs@ah ditetapkan untuk patuh pada semua peraturan, baik perundang-undangan maupun prinsip dan
ge'enﬁjaﬁ'prosedur dalam BCA dengan tujuan untuk melindungi setiap karyawan maupun perusahaan dari
@'sﬁo%p erjaan yang mungkin timbul. Bahkan untuk setiap sanksi yang akan diterima oleh karyawan yang
@%arﬁ’gg@r peraturan yang telah ditetapkan sebagai peraturan bank, semuanya telah diatur dan tertuang dalam
PKB “Salah satunya adalah sanksi pokok, seperti teguran lisan, surat teguran, surat peringatan, kenaikan
ga@lgét,s?dan Pemutusan hubungan kerja/PHK, yang pengenaannya telah ditetapkan dalam pedoman sanksi.
@e%d@sa@(an penelitian yang telah dilakukan dalam kantor cabang diketahui bahwa prinsip akuntabilitas di
Bank BCA Kantor Cabang Utama Harapan Indah sudah sangat efektif, dilihat dari uraian setiap tugas, fungsi,
iﬂaéj@ga@anggung jawab yang jelas bagi semua divisi dalam perjanjian kerjanya.

ALY e

= : Tabel 4.2: Checklist Penerapan Prinsip Akuntabilitas
25 “Pedoman Pokok Pelaksanaan Tidak
g = “Akuntabilitas Ada | ada Bukti Implementasi
%g al | Perusahaan harus menetapkan Berdasarkan hasil
S o rincian tugas dan tanggung jawab wawancara dan
'g 3 masing-masing organ perusahaan pengamatan terdapat:
2 § dan semua karyawan secara jelas | V Adanya penetapan fungsi,
o = dan selaras dengan visi, misi, tugas, dan tanggung jawab
5 5 nilai-nilai perusahaan (corporate yang jelas bagi setiap
§ QDT values), dan strategi perusahaan. karyawan yang tertuang
S a 2 | Perusahaan harus meyakini dalam kontrak dan PKB,
3 3 bahwa semua organ perusahaan Adanya sistem
5 3 . | dan semua karyawan mempunyai pengendalian internal yang
52 # | kemampuan sesuai dengan tugas, v dilakukan oleh atasan
5 2 £ | tanggung jawab, dan perannya langsung, Setiap karyawan
c = dalam pelaksanaan GCG. baik tetap maupun magang
S 5 bakti memiliki ukuran
3 % kinerja, terdapat kesetaraan
% E 3 | Perusahaan harus memastikan ?:Q:;;tggnupnjﬁiiﬁmﬁ
E adanya sistem pengendalian yang diberikan kepada

internal yang efektif dalam \4

k T
pengelolaan perusahaan. aryawan, Terdapat

pedoman perilaku yang

4 | Perusahaan harus memiliki telah disepakati dan
ukuran kinerja untuk semua tertuang dalam kontrak
jajaran perusahaan yang kerja maupun PKB.

konsisten dengan sasaran usaha \V/
perusahaan, serta memiliki sistem
penghargaan dan sanksi (reward
and punishment system)
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5 | Dalam melaksanakan tugas dan
tanggung jawabnya, setiap organ
perusahaan dan semua karyawan

- harus berpegang pada etika bisnis v
0 O dan pedoman perilaku (code of
° T & conduct) yang telah disepakati
23 E Sumber: Olahan Peneliti
K%eraig dari hasil wawancara dan pengamatan observasi sudah terpenuhi sesuai dengan pedoman pokok

@ksar@.an prinsip — prinsip good corporate governamce berdasarkan pada KNKG, maka prinsip
gmeablhtas telah dijalankan dengan baik di Kantor Cabang KCU Harapan Indah.
%Afﬁlaﬁsa Penerapan Prinsip Responsibility pada Bank BCA Kantor Cabang Utama Harapan Indah
S g Réspansibility mengacu pada, apakah pengelolaan bank telah dijalankan sesuai dengan peraturan
@a@ undangan yang berlaku dan prinsip pengelolaan bank yang sehat. Kepatuhan terhadap hukum
contehkan aspek tanggung jawab. Menurut Kepala layanan (Head of Service) Bank BCA Kantor Cabang
I%rapan Indah, Kantor Cabang Utama Harapan Indah telah mematuhi semua hukum yang berlaku
seglua kegiatan yang berlangsung, termasuk hukum dan peraturan perundang-undangan tentang pajak,
u ah kerja, peraturan perbankan, dan keselamatan kerja. Segala regulasi dari OJK juga diterapkan dengan
a @a‘?tldak ada penyimpangan yang terjadi misalnya dalam melakukan pelaporan ke kantor pusat terkait
saksna/ang diperlukan. BCA juga melaksanakan pengendalian internal dengan adanya audit internal untuk
v@um hasil kinerja dari cabang.

gagﬁl%entuk upaya BCA dalam mensejahterakan karyawannya, maka BCA memberikan reward kepada
karyawannya-berupa tunjangan hari raya (THR), tunjangan risiko finansial, tunjangan kesehatan, upah/gaji
|k8 karyawartlembur, dan lain sebagainya. Untuk setiap kewajiban bagi perusahaan kepada karyawannya juga
ela?h ﬁlatur déengan baik dan tertuang dalam PKB (Perjanjian Kerja Bersama) yang berisikan, antara lain:

ga)i Memperikan gaji, upah/gaji lembur, dan tunjangan sesuai dengan PKB ini.
- b% Memenuhi setiap hak pekerja sesuai dengan perundang-undangan yang berlaku
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Mengawasi, menjaga keselamatan dan kesehatan pekerja;

% Mematuhi serta melaksanakan PKB dan peraturan perundang-undangan tentang ketenagakerjaan;
Mensesialisasikan, memperbanyak, dan memberikan buku PKB ini kepada pekerja tanpa terkecuali;
Memperhatikan serta menampung semua aspirasi pekerja;

=0y Mendaftarkan pekerja dalam program asuransi kecelakaan diri atau asuransi jiwa.

=Untuk hasil upaya mensejahterahkan para karyawan BCA KCU Harapan Indah, maka Bapak Muhammad
Saélcﬂselaku Staff Pendukung Operasional mengutarakan bahwa:
“F*j Bank Central Asia Cabang Harapan Indah sudah sangat mengupayakan kesejahteraan bagi karyawannya
co@toﬁnya it seperti tunjangan hari raya, tunjangan bonus, tunjang akhir tahun itu Namanya untuk
mensgjahterahkan karyawannya agar tetap semangat bekerja di Bank Central Asia.”

]

nus
()

Aie UESI

n
c

5 Dililat dari sisi pengelolaan bank yang sehat dan baik, dapat dibuktikan juga dengan pelaksanaan rapat
atatl glass product yang dilakukan untuk mengembangkan dan menambah wawasan/product knowledge
terﬁang suatdzproduk atau berbagai hal yang berkaitan dengan visi, misi, dan target yang harus dicapai bersama
untuk keberhasilan sebuah cabang. Dan beberapa training atau e-learning wajib untuk para karyawan untuk
membangun®pengembangan diri. Yang akan menjadi penilaian atau tolak ukur sebuah cabang apakah
menjalankariSetiap prinsip GCG dengan baik dan sehat.

Dari penelitigh yang telah dilakukan didapati bahwa prinsip responsibilitas di Bank BCA Kantor Cabang
Utama Harapan Indah sudah berjalan dengan efektif, karena telah melaksanakan tanggung jawabnya dengan
baik dan bergggang teguh pada semua prinsip hukum yang berlaku dalam semua aktivitasnya, termasuk hukum
perbankan dan hukum perundang-undangan. Cabang juga rutin melakukan rapat yang diadakan setiap
tahunnya defigan topik yang berbeda untuk membekali para karyawan dengan berbagai pengetahuan dan
wawasan akan setiap produk maupun layanan yang diberikan kepada nasabah.

] ueuns:
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Tabel 4.3: Checklist Penerapan Prinsip Responsibilitas

Pedoman Pokok Pelaksanaan Tidak
@esponsibilitas Ada | ada Bukti Implementasi

1 | Organ perusahaan harus Berdasarkan hasil
berpegang pada prinsip kehati- wawancara dan
hatian dan memastikan pengamatan: kantor cabang
kepatuhan terhadap peraturan v telah melakukan setiap
perundang-undangan, anggaran kegiatan operasionalnya
dasar dan peraturan sesuai dengan peraturan
perusahaan (by-laws) perusahaan yang setiap

ketentuannya sesuai dengan

2 | Perusahaan harus melaksanakan peraturan perundfamg— .
tanggung jawab sosial dengan undangan serta diawasi

antara lain peduli terhadap oleh OJK dan B, Salah
masyarakat dan kelestarian satu contoh tanggung jawab

lingkungan terutama di sekitar v perusahaan terhadap

perusahaan dengan membuat karyawannya adalah selalu

perencanaan dan pelaksanaan berupaya mensejahterahkan
karyawan.

yang memadai

‘yejesew niens uenelun uep Yy uesijnuad
yipipuad uebunuaday ynyun eAuey uedipnbuad ‘e
1 eAuey yniamas neje uelbeqas diynbuaw buedeyiq -

BUEpum-Buepum I6unpunig exdi) ey

Sumber: Olahan Peneliti

K@eﬁa dari Rasil wawancara dan pengamatan observasi sudah terpenuhi sesuai dengan pedoman pokok
pekaksanaan prinsip — prinsip good corporate governamce berdasarkan pada KNKG, maka prinsip
re@omlbllltas telah dijalankan dengan baik di Kantor Cabang KCU Harapan Indah.
3. %A@allsa Penerapan Prinsip Independency pada Bank BCA Kantor Cabang Utama Harapan Indah
> 2 Indepeéndency dapat dikatakan sebagai bentuk manajemen atau sikap bank untuk bersikap professional
daﬁ térhindar*dari tekanan dan pengaruh apapun dari pihak manapun, menurut Kepala Layanan (Head of
Sean@e) Kantor Cabang Utama Bank BCA Harapan Indah, Kantor Cabang Utama Harapan Indah setiap
keﬁ}ulasan diambil sesuai dengan prinsip operasional bank yang ada. Selain prinsip-prinsip tersebut,
pengambilan keputusan dilakukan secara obyektif dan tanpa dipengaruhi dengan cara apapun. Kantor Cabang
Utdmd Harapan Indah juga selalu senantiasa menjaga kerahasiaan data nasabah yang menjadi kunci dalam
sudtushank berkaitan dengan kerahasiaan bank yang telah diatur dalam peraturan OJK. Sesuai dengan
pe@gajuran terkait rahasia bank, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) juga memberikan Surat Edaran Tentang
Ketafasiaan:gdan Keamanan Data dan/atau Informasi Pribadi Konsumen, No.14/SEOJK.07/2014. Sehubungan
demm ditetapkannya Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 1/POJK.07/2013 tentang Perlindungan
K@sumen Jasa Keuangan, pada dasarnya Surat Edaran OJK dan POJK tersebut mengatur bahwa setiap
Pemy@lla Jasa Keuangan (PUJK) wajib melindungi konsumen data dan informasi pribadi dan menahan diri
ungjkntldak memberikannya kepada pihak ketiga dengan cara apa pun, peraturan ini berlaku juga bagi
peliﬂsghaan perbankan. Namun, ada beberapa skenario di mana bank harus mengungkapkan informasi nasabah.
Mmrf%dengan pagaimana kontrak kerja diatur oleh undang-undang dan peraturan perbankan, kerahasiaan data
Juga merupalén inti dari sebuah bank. Sebagaimana yang diutarakan oleh Bapak Muhammad Satrio selaku
Staff Pendukang Operasional bahwa:
“PT. Bank Central Asia Cabang Harapan Indah bebas dari pengaruh dan intervensi dari pihak manapun dan
itu betul sekali. PT. Bank Central Asia Cabang Harapan Indah sangat menjamin kerahasiaan data nasabah
kecuali ada keperluan hukum yaa.”

Darizpenelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa prinsip independency pada Bank BCA Kantor
Cabang Utama Harapan Indah telah berjalan dengan baik dan efektif karena dalam setiap pengambilan
keputusan Bafik BCA Kantor Cabang Utama Harapan Indah selalu sesuai dengan kebijakan bank tanpa adanya
tekanan danferbebas dari intervensi manapun. Aktif dan rutin melaksanakan rapat mengenai berbagai topik
yang didokumentasikan dengan risalah rapat atau notulen. Biasanya rapat membahas mengenai kualitas
layanan, kelas produk, atau evaluasi kinerja divisi dan cabang.
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Tabel 4.4: Checklist Penerapan Prinsip Independency

Sumber: Olahan Peneliti

Karena dari Rasil wawancara dan pengamatan observasi sudah terpenuhi sesuai dengan pedoman pokok
pelaksanaan prinsip — prinsip good corporate governamce berdasarkan pada KNKG, maka prinsip
Independency telah dijalankan dengan baik di Kantor Cabang KCU Harapan Indah.

B.Q_A@alisa Penerapan Prinsip Fairness pada Bank BCA Kantor Cabang Utama Harapan Indah

g. 5 Fairness, merupakan menjadi pemerataan dan keadilan khusus dalam memenuhi hak-hak istimewa
mitraZyang mi@ncul sehubungan dengan pengaturan dan peraturan serta pedoman. Jika dari hasil observasi dan
sﬂ&asg penulis bekerja di BCA Kantor Cabang Utama Harapan Indah, cabang Harapan Indah selalu
m%nﬁerlkan hak-hak karyawannya. Tidak ada diskriminasi antar sesama karyawannya baik secara ras, agama,
suku,yvarna kulit, maupun budaya sehingga tercapainya kerja sama yang baik sebagai sebuah tim, sama halnya
terﬁagap nasabah Kantor Cabang Harapan Indah tidak memandang dan membedakan nasabah dari kalangan
bawaﬁ ataupun atas. Semuanya setara dan dilayani dengan ketulusan sehingga akan berdampak pada bisnis
ca@ng yangbaik.

g Aspek fairness dilihat dari kesempatan memberikan pendapat. Menurut Kepala layanan (Head of
Service) dan:Staff Pendukung Operasional Bank BCA Kantor Cabang Utama Harapan Indah, dalam aspek ini
Bank BCA Harapan Indah dengan bebas memberikan kesempatan dan kebebasan untuk berpendapat baik bagi
setiap nasabafy, stakeholders, maupun karyawan untuk mencurahkan ide, gagasan, saran atau masukan untuk
Bank BCA Kantor Cabang Utama Harapan Indah menjadi lebih baik. Banyak platform atau sarana untuk
menyampaikan pendapat seperti media sosial dan call center Halo BCA untuk para nasabah, pada saat morning
briefing bagpsetiap karyawannya untuk dapat sharing atau berpendapat. BCA juga memiliki beragam acara
lomba untukpara karyawan yang diadakan beberapa kali agar melatih kreativitas seperti dance, bernyanyi,
dan bahkan temba dalam cabang olahraga yang dapat diikuti oleh semua divisi.

Dilihat dari kesetaraan reward dan punishment, menurut Kepala layanan (Head of Service) Bank BCA
Kantor Cabafg Utama Harapan Indah kompensasi akan diberikan dengan pertimbangan yang baik dinilai dari
hasil kinerjg=karyawannya apabila mampu mencapai target dan lain sebagainya. Namun jika melakukan
pelanggaransSebagai contoh tindakan korupsi, kolusi atau nepotisme dan pelanggaran lainnya akan ada sanksi
yang diberikah sebagaimana diatur dalam PKB (Perjanjian Kerja Bersama) berupa sanksi pokok, seperti

Pedoman Pokok Pelaksanaan Tidak
Independensi Ada |ada | Bukti Implementasi

N ; 1 | Masing-masing organ perusahaan Berdasarkan hasil

- harus menghindari terjadinya wawancara dan
E o § dominasi oleh pihak manapun, pengamatan: Kantor
cfa tidak terpengaruh oleh cabang pastinya terhindar
§ =l 3 T kepentingan tertentu, bebas dari dari segala tekanan atau
=3 = benturan kepentingan (conflict of pengaruh dan intervensi
33 C o . . A
=0 =3 interest) dan dari segala pengaruh | V dari pihak manapun dalam
25 o o atau tekanan, sehingga setiap pengambilan
% § S 2 p_engambilan keputusan _dapat keputu_sannya, Adan)_/a
522 3 dilakukan secara obyektif. kepastian untuk menjaga
=. x W 2 )
c x2S kerahasiaan data nasabah
Ss g = karena itu adalah hal yang
n 5 c < -
c =g 3 mutlak, Terdapat risalah
= % = 3 |“2 | Masing-masing organ perusahaan rapat atau notulen dalam
33 ¢ i harus melaksanakan fungsi dan setiap adanya rapat.
$ 3= 32 tugasnya sesuai dengan anggaran
T < 5 dasar dan pgraturan_perundang—
B “ undangan, tidak saling

El= mendominasi dan atau melempar | V

=) tanggung jawab antara satu

o 3 dengan

=5 yang lain

>

38

Z 8

= 5
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~ “teguran lisan, surat teguran, surat peringatan, kenaikan pangkat, dan pemutusan hubungan kerja/PHK, yang
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pengenaannya telah ditetapkan dalam pedoman sanksi. Sebagaimana yang diutarakan oleh Bapak Muhammad
Satrio selakuStaff Pendukung Operasional bahwa:

“PT. Bank Central Asia Cabang Harapan Indah sudah banyak mempertimbangkan pelaksanaan reward dan
punishment bagi karyawan, banyak juga kok karyawan yang mendapatkan reward bisa menjadi karyawan tetap
wgar;yp‘:anishment itu untuk karyawan - karyawan yang melanggar yaa.”

5%@

& = 2 Sebagai contoh punishment yang pernah terjadi dan dialami oleh karyawan di cabang berdasarkan
hasil 2 3w&x/vancara peneliti dengan Bapak Muhammad Satrio selaku Staff Pendukung Operasional
E@i@taﬁkaﬂ

g(ﬁ Kda&* contohnya dulu sempat ada karyawan yang mengeprint mutasi nasabah dan ternyata itu mutasi dari
gugmmy?yang meminta itu adalah istrinya. Karyawan tersebut mendapatkan punishment berupa surat peringat

Kedug? 2

u
ue

Sl

s uene|

ada>1 S

neje u
bu

o ¢ Aspek fairness dilihat dari kesempatan karyawan salah satunya mendapatkan hak berupa upah/gaji
yang sestai, kempensasi, dan juga training bagi setiap karyawan. Menurut Kepala layanan (Head of Service)
%a@k§B§A Kantor Cabang Utama Harapan Indah, dalam hal ini aspek fairness telah berjalan dengan baik
Sebadai contoh bagi karyawan baru maupun lama akan selalu ada training untuk merefresh kembali dan
%h&u@kﬁtkan kualitas SDM (sumber daya manusia) yang baik. Untuk karyawan baru, BCA menyediakan
%rﬁp@ yang berkedudukan di Sentul, Bogor yang bernama BCA Learning Institute. Dengan fasilitas yang
Ier@k;ap dan memadai dan masa training yang teratur menjadikan proses belajar menjadi menyenangkan.
Da?am setiap fahun juga selalu ada evaluasi penilaian atas hasil kerja setiap karyawannya yang menjadi bukti
ba@wa Bank BCA Kantor Cabang Utama Harapan Indah menjalankan pengelolaan dengan baik. Dalam setiap
peﬁo@enya karyawan yang berada di cabang juga diberikan pelatihan berupa e-learning tentang berbagai topik
salahgatunya untuk mendukung penerapan good corporate governance. Pada bulan februari 2023, diadakan
e- tga@ung wajib bagi semua karyawan mengenai topik bahasan “Kebijakan Anti Korupsi & Pengendalian
Gr@tlﬁkasf’ Diakhir para karyawan akan mendapatkan e-certificate sebagai bukti telah menyelesaikan e-
ledrning tersebut dengan baik.

5 5 Dari hasil penelitian yang telah dilakukan didapati bahwa prinsip fairness pada Bank BCA Kantor
Cabang Utania Harapan Indah sudah sangat efektif karena BCA sudah menyediakan training memadai bagi
selgruh karyawannya untuk dapat mencapai visi dan misi bank lebih baik, dan juga untuk menjaga tata kelola
pe sghaan agar budaya dan citra perusahaan dapat tetap terjaga. Hasil observasi yang saya dapat, Kantor

ang KCU Harapan Indah dengan bebas memberikan kesempatan kepada karyawannya tanpa memandang
Jabﬁt@ dan jaga sangat mengapresiasi untuk setiap pencapaian karyawannya jika berhasil mencapai target dan
megn@erlkan Kinerja yang baik.

Tabel 4.5: Checklist Penerapan Prinsip Fairness

>3 | edoman Pokok Pelaksanaan Tidak
% 8 DFairness Ada | ada Bukti Implementasi
§ 1 | Perusahaan harus memberikan Berdasarkan hasil
' kesempatan kepada pemangku wawancara dan
kepentingan untuk memberikan pengamatan: Kantor
masukan dan menyampaikan cabang selalu
pendapat bagi kepentingan memberikan hak
perusahaan serta membuka akses kebebasan berpendapat
terhadap informasi sesuai dengan | V bagi siapapun kepada
prinsip transparansi dalam bank dengan berbagai
lingkup kedudukan masing- sarana, adanya morning
masing. briefing setiap hari untuk
memberikan kesempatan
sharing atau berpendapat,
Adanya kesempatan yang
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2 | Perusahaan harus memberikan sama bagi setiap
perlakuan yang setara dan wajar karyawan untuk berkarier
kepada pemangku kepentingan dan mengembangkan
o sesuai dengan manfaat dan Vv potensi, Kantor cabang
o O kontribusi yang diberikan selalu secara profesional
- DO kepada perusahaan. mempertimbangkan
® ® g
23 3 pela_ksanaan reV\_/ard dan
&= 3 3 | Perusahaan harus memberikan punishment bagi
588 & kesempatan yang sama dalam karyawannya.
3 = ﬁ g penerimaan karyawan, berkarir
~27° S dan melaksanakan tugasnya
oo 0 o . V
o -2 o secara profesional tanpa
> o o —
=28 5 membedakan suku, agama, ras,
X8 e golongan, gender, dan kondisi
S8 a3 fisik.
538 =
232G 3 Sumber: Olahan Peneliti
%ﬁeﬁa dari hasil wawancara dan pengamatan observasi sudah terpenuhi sesuai dengan pedoman pokok

|68t

e%ksar‘fﬁan prinsip — prinsip good corporate governamce berdasarkan pada KNKG, maka prinsip fairness
@h dijal alankan dengan baik di Kantor Cabang KCU Harapan Indah.

g S]Fﬁplﬁian dan Saran

5 -Berikut kesimpulan yang dapat diambil dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi di Kantor
Caﬁang Utama Bank BCA Harapan Indah:

(Dli

due

N

ep usyuinjuedusauw e

Bow u
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N
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Didapati penerapan prinsip transparansi di Bank BCA Kantor Cabang Utama Harapan Indah sudah
3 cukup;efektif dan baik dilihat dari kemudahan mengakses informasi, namun tidak mengurangi atau
mengabaikan prinsip kerahasiaan bank yang harus dijaga. Di sisi lain pengembangan teknologi di
Bank®BCA Kantor Cabang Utama Harapan Indah dapat dikatakan unggul dengan berbagai mesin yang
disediakan untuk mempermudah transaksi nasabah, mesin yang dimiliki sangatlah memadai untuk
mena¥varkan berbagai layanan, produk dan pengalaman bertransaksi. Transparansi bagi para karyawan
juga diterapkan dengan baik.

Diketahui bahwa penerapan prinsip akuntabilitas pada Bank BCA Kantor Cabang Utama Harapan
Indah sudah sangat efektif dan baik, dilihat dari uraian tanggung jawab yang jelas bagi setiap divisi
dalam perjanjian kerjanya. Bahkan untuk jumlah karyawan yang cukup dengan kebutuhan cabang,
sehingga setiap organ bank memiliki tanggung jawab yang sesuai.

Diketahui bahwa penerapan prinsip responsibilitas pada Bank BCA Kantor Cabang Utama Harapan
Indalil sudah berjalan dengan baik, karena mematuhi semua hukum yang berlaku dalam semua
aktivitasnya, termasuk hukum perbankan, hukum perundang-undangan, dan penerapan tanggung
jawahyang benar. Pelaksanaan rapat juga rutin diadakan setiap tahunnya dengan topik yang berbeda
untukgmembekali para karyawan dengan berbagai pengetahuan dan wawasan akan setiap produk
mauptin layanan yang diberikan kepada nasabah.

Diketahui bahwa penerapan prinsip independency pada Bank BCA Kantor Cabang Utama Harapan
Indah'telah berjalan dengan baik dan efektif karena dalam setiap pengambilan keputusan Bank BCA
Kantgr Cabang Utama Harapan Indah selalu sesuai dengan kebijakan bank tanpa adanya tekanan dan
terbebas dari intervensi manapun.

Diketahui bahwa implementasi prinsip fairness pada Bank BCA Kantor Cabang Utama Harapan Indah
sudafmsangat efektif dan baik karena BCA melaksanakan setiap kewajibannya sebagai perusahaan
terhadap karyawannya sebagaimana telah tertuang dalam PKB, dan juga menyediakan training
memadai bagi seluruh karyawannya untuk dapat mencapai visi dan misi bank lebih baik, dan juga
untukmenjaga tata kelola perusahaan agar budaya dan citra perusahaan dapat tetap terjaga.

Jika berdasagkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang telah disajikan, maka saran atau kemungkinan bagi
penelitian sekdnjutnya:

1)

BagizBCA Kantor Cabang Utama Harapan Indah

BCA=Kantor Cabang Utama Harapan Indah diharapkan senantiasa mengontrol dan melakukan
evalliasi terhadap pelaksanaan implementasi prinsip tata kelola perusahaan untuk meningkatkan
budaya kinerja yang baik bagi setiap karyawan. Dalam pelaksanaan GCG, BCA Kantor Cabang Utama
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- Harapan Indah telah menerapkan pedoman dan prinsip dengan sangat baik, oleh karena itu sekiranya

dapat dipertahankan, ditingkatkan, dan diterapkan lebih baik lagi sehingga berjalan dengan efektif.
2) BagiAkademis
_. Peneliti menyarankan untuk dapat lebih lagi mengkaji, mempelajari, dan menggali terkait penerapan
- prlnsrp tata kelola perusahaan dalam perbankan.

e

o T ) Bagi Peneliti Selanjutnya

§ 2 5 Untuk: peneliti selanjutnya diharapkan dapat lebih luas lagi dalam meneliti cakupan pelaksanaan
= gf; implementasi prinsip tata kelola perusahaan bank dengan menambah metode lain maupun variabel
£8 % @nnya diluar variabel yang peneliti sajikan.

~>a

o= O
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